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1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa ingin berhubungan
dengan manusialainnya. laingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasaingin tahu ini memaksa manusia
perlu berkomunikas antar sesama. Sifat manusia untuk menyampaikan keinginan
dan hasratnya kepada orang |ain'merupakan pemicu untuk melakukan komunikasi
baik melalui lambang-lambang isyarat (nonverbal), lisan (verbal), maupun tulisan.
Laswell memberikan sebuah definisi singkat bahwa cara yang tepat untuk
menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa yang
menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa
pengaruhnya” (Cangara, 2011:19). Hal ini pula yang biasa kita lihat di perkuliahan
yaitu komunikasi antara dosen dengan mahasiswanya.

Dalam proses belgar mengajar diperlukan yang namanya kenyamanan,
baik itu bagi dosen yang mengajar maupun mahasiswa yang akan menerima materi
perkuliahan. Kenyamanan tersebut bisa dilihat dari fasilitas kampus sebagal sarana
penunjang proses pembéla’aran, lingkungan kampus yang nyaman dan yang
terpenting adalah tenaga pendidik yang diharapkan mampu membawa suasana
belgar yang nyaman di dalam kelas.

Agar pembelgjaran yang dipaparkan oleh dosen sampai kepada mahasiswa
maka harusterjalin komunikas yang efektif. Komunikasi yang efektif di dalamnya
terdapat unsur-unsur komunikasi. Dalam bukunya, David K. Berlo (1960) membuat

formula komunikasi yang lebih sederhana dan dikenal dengan nama “SMCR?”,



yakni: Source (Pengirim), Message (Pesan), Channel (Saluran-Media), dan
Receiver (Penerima). Osgood pun menambahkan lagi unsur efek dan umpan balik
(feedbeack) sebagal pel engkap dalam membagun komunikasi yang sempurna. Lalu
muncul pandangan dari deVito, Sereno, dan Vora yang menila faktor lingkungan
merupakan unsur yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung terjadinya proses

komunikasi (Cangara, 2011:23).
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Gambar 1.1

Unsur-Unsur Komunikasi
Sumber: Cangara (2011: 24)

Komunikasi merupakah'hal yang terpenting yang harus ada dalam proses
pembel g aran, karena dengan komunikasi mampu menyampaikan informasi kepada
orang lain, daam ha ini penyampaian materi dari seorang dosen kepada
mahasiswa, dengan komunikasi mampu mendukung kelancaran proses
pembel g aran karena akan terciptainteraks antara dosen dan mahasiswa.

Penyampaian materi oleh dosen tidak hanya dilakukan secara verbal sga
namun dengan komunikasi non verbal juga mampu meningkatkan pemahaman
mahasi swa terhadap materi yang disampaikan oleh dosen.

Komunikas yang digunakan sebaiknya bersifat dua arah agar mampu
membuat mahasiswa terdorong untuk memperhatikan dan memahami apa yang
sedang disampaikan oleh dosen. Komunikasi yang digunakan oleh dosen harus
efektif, agar materi yang disasmpaikan dapat di mengerti dengan bak oleh

mahasiswa. Dengan komunikas dua arah memungkinkan mampu meningkatkan



motivasi belgar mahasiswa. Namun, yang terpenting adanya kerjasama antara
komunikator dan komunikan sehingga tercapai keberhasilan dalam proses
pembel g aran.

Dosen dan mahasiswa harus mampu bekerjasama untuk tercapainya
komunikasi efekt, namun pada kenyaataannya setelah observas dilakukan oleh
peneliti bahwa ada tuntutan yang |ebih terhadap dosen, dimanadosen yang menjadi
komuniaktornya dianggap pakar dan sudah professional dalam bidangnya, maka
dosen dituntut untuk dapat__mengmdalikan situasi saat proses komunikasi berjalan.
Oleh karena itu, untuk mencapai sebuah tujuan yang sama antara dosen dan
mahasiswa dalam proses pembelgaran, diharapkan adanya kerjasama antara
keduanya, yaitu mahasiswa sebagai komunikan yang menerima materi perkuliahan
harus siap untuk mengikuti perkuliahan dengan baik. Seperti datang tepat waktu,
mengerjakan tugas yang diberikan dosen, menghargai dosen, memperhatikan
dengan baik, dan berperilaku selayaknya seorang mahasiswa yang akan menerima
materi perkuliahan dan sebaliknya dosen sebagai komunikator bisa berperan dan
berprilaku layaknya seorang dosen.

Universitas Andal as merupakan satu-satunyaUniversitas yang berakreditas
A di luar Pulau Jawa, Universitas Andalas (Unand) tentunya memiliki Sumber
DayaManusiayang berkualitas terutamadari dosen maupun mahasiswa. Salah satu
jurusan yang dimiliki oleh Unand adalah jurusan IImu Komunikasi. Jurusan
tersebut termasuk jurusan terfavorit di Unand, setelah mendapat angka keketatan
tertinggi dalam penerimaan mahasiswa barunya tahun 2015. Dimana pada tahun
2015, IImu Komunikas hanya menerima 66 orang mahasiswa dari 4.296 orang

yang mendaftar. Jumlah ini tertinggi mengalahkan empat prodi lain, yakni



Administrasi Negara, Mangjemen, IImu Kedokteran, dan Ilmu Gizi. Seperi yang
dikutip dari beberapa portal berita Hariansinggalang.com dan Okezone.com yang
memberitakan tentang jurusan ilmu komunikasi menjadi program studi terfavori di

Unand.

Hmo Komunikasi Program Studi Terfavont di Unand 2015
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Berita llmu Komunikasi Program Studi Terfavorit di Unand 2015
Sumber: Hariansinggalang.com

LT,

Pada portal berita Okezone.com juga dijelaskan bahwa jurusan ilmu
komunikasi juga menjadi salah satu program studi favorit di Unand. Seperti yang
diungkapkan Werry Darta Taifur padaportal berita okezone.com, bahwa pergeseran
prodi favorit di Unand terjadi mulai urutan empat hingga ke-10. Prodi tersebut
adalah Farmasi, Pendidikan Dokter, Teknik Sipil, Agribisnis, lImu Kesehatan

Masyarakat, Imu Komunikasi, dan [Imu Administrasi Negara. Berikut kutipannya:



Tiga Prodi Jadi Favorit di Unand
sejak 2012
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Tlga Prodi- jadl Favorit di Unand sejak 2013
Sumber:; Okezone.com

Dosen Ilmu Komunikasi Universitas Andalas merupakan dosen yang
berasal dari lulusan Universitas Nasional dan Internasional atau lulusan dalam
negeri dan luar negeri. Sehingga mereka merupakan komunikator yang handal
dalam menyampaikan pesan dalam berkomunikasi, sebab selama masa perkuliahan
hinggamenjadi seorang dosen tentunya sudah menguasai segalaaspek tentang ilmu

komunikasi termasuk bagaimana cara mempengaruhi orang lain. Dengan latar



belakang seperti itu, tentunya dosen ilmu komunikasi dapat dengan mudah
mengajak mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan yang dibawakan oleh dosen
tersebut dan mampu mempersuasi mahasiswa dengan karakter yang berbeda dalam
proses pembel g aran dengan berbagai macam teknik komunikasi yang dipakainya.

Berdasarkan observasi awal, yakni pengamatan peneliti pada saat mengikuti
perkuliahan selama tujuh semester sebelumnya dan wawancara dengan beberapa
orang mahasiswa dari tiga angkatan termuda, diketahui bahwa masih ada
mahasiswa yang mengelu_hkan_ perilaku' dosen Hmu Komunikasi dalam proses
pembel gjaran karena ada beberapa dosen yang menyenangkan dan membosakan
dalam proses pembelgjaran karena secara umum mahasiswa di kelas lebih senang
dengan dosen yang lebih banyak interaksi dengan mahasiswa dalam proses
pembel g aran.

Peranan dosen juga sangat penting untuk pencapaian sebuah tujuan
perkuliahan yang maksimal, seorang dosen juga harus bisa membawakan materi
perkuliahan dengan bailk menggunakan metode yang dimilikinya. Tidak hanyaitu,
sikap dosen di dalam kelas juga akan berpengaruh terhadap pencapaian yang
maksimal dalam proses pembelgjaran, sikap:dosen kepada mahasiswa juga akan
berpengaruh terhadap hi nat mahasiswa dalam menerima materi perkuliahan.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga mendengar beberapa keluhan mahasiswa
yang kecewa terhadap cara menggjar dosen di daam kelas dalam proses
pembelgaran.

Disis lain, mahasiswa lebih menyuka dosen yang bisa membawakan
suasana kelas menjadi hidup, kebanyakan mahasiswa lebih menyukai dosen yang

lebih berinteraksi dengan mahasiswa dalam proses belgjar mengajar dengan tujuan



terjadi saling kesepahaman seperti berdiskusi agar terjadi saling bertukar pikiran
antara dosen dan mahasiswa. Selain itu mereka bisa leluasa bertanya jika kurang
memahami materi yang disampaikan, sehingga materi yang disampaikan dapat
dimengerti dengan baik oleh mahasiswa tersebut.

Dosen tidak akan sukamelihat tampilan seorang mahasi swa yang tidak rapi,
seperti memakai baju kaos oblong, memakai sendal jepit saat mengikuiti
perkuliahan dengan dosen tersebut, dosen akan lebih menyuka mahasiswa yang
berpenampilan rapi-dan menarik. Bégitu‘juga,dengan mahasiswa, mereka akan
lebih menyukai dosen yang bepenampilan menarik.

Berdasarkan hasil observasi dalam proses pembelgjaran di jurusan Iimu
Komunikasi, belum sepenuhnya terjalin komunikasi yang efektif dan dua arah
antara doesn dengan mahasiswa, karena minimnya interaks antara dosen dan
mahasiswa saat penyampaian materi di kelas. Sehingga masih ada ditemukan
mahasiswva yang meribut di kelas, dan tidak memperhatikan dosen saat
menerangkan materi. Dosen yang seharusnya dapat mengendalikan suasana kelas
menjadi kondusif namun dari observasi yang-telah dilakukan peneliti, apa yang
diharapkan mahasiswa llmu Komunikasi‘tidak sepenuhnya terlaksana.

Mélihat fenomené diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PENDAPAT MAHASISWA TERHADAP PERILAKU
KOMUNIKASI DOSEN DALAM PROSES PEMBELAJARAN” (Studi
Deskriptif Pada Dosen Jurusan Ilmu Komunikas Fakultas IImu Sosal dan

[Imu Politik Universitas Andalas)



1.2 Fokus Pendlitian

Daam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada perilaku
komunikasi dosen jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosia dan I1mu Politik
Universitas Andalas dalam proses pembel gjaran dari segi verbal dan nonverbal.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perilakl__J komunikasi @dosen’jurusan [lmu-Komunikas Fakultas
[Imu Sosid dan Ilmu Politik Universitas Andalas dalam proses
pembel g aran dari segi verbal dan nonverbal?

2. Bagamana pendapat mahasiswa jurusan ilmu komunikas terhadap
perilaku komunikas dosen ilmu komunikasi dalam proses pembel gjaran?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perilaku komunikasi dari segi verbal dan nonverbal yang
digunakan dosen jurusan llmu Komunikasi Fakultas [lmu Sosia dan IImu
Politik Universitas Andalas dalam proses pembel gjaran.

2. Untuk mengetaﬁui bagamana pendapat mahasiswa jurusan ilmu
komunikas terhadap perilaku komunikasi dosen ilmu komunikas dalam
proses pembel gjaran.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat dijadikan

referensi bagi mahasiswa FISIP Universitas Andalas khususnya jurusan Ilmu



Komunikasi mengenai perilaku komunikasi antaradosen dengan mahasiswa. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya
mengenai perilaku komunikas khususnya dan komunikas pada umumnya.
1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan
masukan bagi para dosen, khususnya di jurusan [Imu Komunikasi Fakultas [Imu

sosia dan Ilmu politik Universitas Andal as.



